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ABSTRAK

Latar Belakang : Postur kerja adalah sikap tubuh saat bekerja. Setiap sikap kerja yang berbeda akan
menghasilkan kekuatan yang berbeda pula. Dalam melakukan pekerjaan, postur kerja harus dirancang
agar terjadi secara alami guna mengurangi risiko cedera musculoskeletal. Pekerja akan merasakan
kenyamanan ketika mereka menerapkan postur kerja yang sesuai dan nyaman. Neck pain merupakan
suatu keadaan yang kompleks dengan berbagai penyebab dan faktor - faktor yang dapat memicu terjadi
nyeri leher yang dapat menyebabkan keterbatasan aktivitas dalam kehidupan sehari - hari, berkisar
28,6 juta penderita nyeri leher dengan years lived with disability (YLD). Pekerjaan menjahit adalah
belkerja yang dilakulkan delngan duduk dalam waktu yang lama dengan leher cenderung condong
kedepan. Pekerja yang bekerja pada posisi duduk statis mengalami resiko cedera yang lebih tinggi
karena pada posisi duduk statis menyebabkan proses vaskularisasi pada otot yang bersangkutan tidak
berjalan dengan baik sehingga akan menyebabkan timbulnya keluhan musculoskeletal. Resiko tinggi
pada postur kerja penjahit juga dipengaruhi oleh lama kerja Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada
hubungan postur kerja terhadap kejadian neck pain pada penjahit di kecamatan Sungai Kunjang.
Metode: Jenis design yang di gunakan pada penelitian yaitu pendekatan a cross-sectional study dan
Teknik Purposive sampling dengan instrumen Neck disability index untuk mengukur Neck pain, dan
Rapid Upper Limb Assessment untuk mengukur postur kerja Hasil: Analisis bivariat menggunakan uiji
spearman-rho Hasil penelitian menunjukkan postur kerja memiliki hubungan dengan kejadian neck pain
pada penjahit di kecamatan Sungai kunjang dengan nilai p 0,011 (p<0,05). Kesimpulan: Adanya
hubungan signifikan pada postur kerja terhadap kejadian neck pain pada penjahit di kecamatan sungai
kunjang. Edukasi: Lakukan peregangan dan latihan di sela-sela aktivsitas, hindari membungkuk terlalu
dekat ke mesin untuk menghindari kelelahan otot leher, pastikan posisi duduk saat menjahit tegak lurus
dengan punggung bersandar ke kursi.

ABSTRACT

Background: Work posture refers to the body position adopted during work. Different work postures can result
in varying levels of force and impact. Properly designed work postures are essential for reducing the risk of
musculoskeletal injuries and ensuring worker comfort. Neck pain is a complex condition with various causes and
contributing factors, potentially leading to limitations in daily activities. Approximately 28.6 million individuals
experience neck pain, contributing to significant years lived with disability (YLD). Sewing is a task often
performed with prolonged sitting and a tendency for the neck to lean forward. Workers who maintain static sitting
postures are at a higher risk of injury due to impaired muscle vascularization, leading to musculoskeletal
complaints. The risk associated with work posture in sewing is also influenced by the duration of work. Objective:
To determine whether there is a relationship between work posture and the incidence of neck pain among tailors
in the Sungai Kunjang sub-district. Methods: This study utilized a cross-sectional design and purposive sampling
technique. Instruments used included the Neck Disability Index (NDI) to measure neck pain and the Rapid Upper
Limb Assessment (RULA) to evaluate work posture. Results: Bivariate analysis using Spearman’s rho test
revealed a significant relationship between work posture and neck pain among tailors in the Sungai Kunjang sub-
district, with a p-value of 0.011 (p < 0.05). Conclusion: There is a significant relationship between work posture
and the incidence of neck pain among tailors in the Sungai Kunjang sub-district. Education: It is recommended to
incorporate stretching and exercise breaks during work, avoid excessive bending towards the machine to prevent
neck muscle fatigue, and maintain an upright sitting posture with the back supported by the chair while sewing.
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PENDAHULUAN

Postur kerja adalah sikap tubuh saat bekerja. Setiap sikap kerja yang berbeda akan menghasilkan kekuatan
yang berbeda pula. Dalam melakukan pekerjaan, postur kerja harus dirancang agar terjadi secara alami guna
mengurangi risiko cedera musculoskeletal. Pekerja akan merasakan kenyamanan ketika mereka mengadopsi
postur kerja yang sesuai dan nyaman?.

Postur kerja yang tidak alami, seperti jongkok atau duduk membungkuk, dapat disebabkan oleh tempat
kerja yang tidak ergonomis?. Postur kerja adalah posisi tubuh saat melakukan aktivitas kerja, yang dipengaruhi
oleh desain area kerja dan persyaratan tugas. Posisi tubuh yang tidak alami atau signifikan menyimpang dari
posisi tubuh normal saat bekerja disebut sebagai postur janggal®.

Risiko mengalami gangguan neck pain terkait dengan postur kerja yang dianggap salah®. Menurut studi
epidemiologi, faktor-faktor yang sering ditemukan dalam penelitian yang menyebabkan gangguan
muskuloskeletal adalah beban kerja, senioritas di tempat kerja, dan mengulangi postur yang salah. Secara
statistik signifikan lebih dari 50% individu yang mengalami keluhan muskuloskeletal mengalami gangguan
pada leher, bahu, dan punggung?®.

Menurut International Association for the Study of Pain (IASP), nyeri adalah pengalaman sensorik atau
emosional yang tidak menyenangkan yang terkait dengan potensi atau kejadian kerusakan jaringan, atau
menyerupai hal tersebut®. Neck pain adalah sebagai ketidaknyamanan, sakit,
atau nyeri di area antara occiput dan tulang belakang torakal tiga, termasuk di antara batas scapula medial
dengan atau tanpa penyebaran, dan berlangsung paling tidak satu hari’.

Pekerjaan menjahit adalah bekerja yang dilakukan dengan duduk dalam waktu yang lama dengan leher
cenderung condong
Kedepan®.Bahwa pada pekerja yang bekerja pada posisi duduk statis mengalami resiko cedera yang lebih
tinggi karena pada posisi duduk statis menyebabkan proses vaskularisasi pada otot yang bersangkutan tidak
berjalan dengan baik sehingga akan menyebabkan timbulnya keluhan musculoskeletal. Resiko tinggi pada
postur kerja penjahit juga dipengaruhi oleh lama kerja®.

Pekerjaan menjahit berisiko menyebabkan otot lelah dan nyeri. Keluhan lain seperti rounded shoulder,
kelelehan otot, nyeri punggung, dan sakit kepala yang disebabkan oleh ketegangan otot dapat muncul jika
pekerjaan ini dilakukan dengan sikap kerja yang tidak ergonomis selama waktu tertentu setiap hari®.
Meskipun demikian, keluhan pekerja tidak dianggap sebagai masalah besar karena mereka tetap dapat
melakukan pekerjaan mereka. Namun, neck pain adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan
hasil produksi, kurangnya jam kerja, biaya pengobatan dan material yang lebih tinggi, absensi yang lebih
tinggi, kualitas kerja yang buruk, cedera dan ketegangan otot, peningkatan risiko kecelakaan kerja dan eror,
dan penurunan cadangan untuk kondisi darurat!*. Meskipun pekerja penjahit umumnya memiliki masa kerja
yang panjang, mereka dapat menilai tingkat kemampuan mereka. Mereka mengakui bahwa mereka merasa
nyaman dengan pekerjaan mereka dan tidak terlalu merasakan kelelahan??,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat non-eksperimental. Desain penelitian yang di gunakan
adalah a cross-sectional study. Penelitian ini di laksanakan di kecamatan Sungai Kunjang, dengan cara
membagikan kuesioner NDI (Neck disability index) dan melakukan pengukuran RULA (Rapid Upper Limb
Assessment) secara langsung kepada responden. Kuesioner diperoleh dengan

Clearance peneliti telah diajukan di Komisi Etika Penelitian RSUD Abdul Wahab Sjahranie No.
428/KEPK-AWS/IV/2024. Seluruh subjek penelitian akan diminta persetujuannya dengan menandatangani
informed consent secara tertulis. Identitas klien dirahasiakan oleh penelitian dan seluruh biaya yang
berhubungan dengan penelitian menjadi tanggung jawab peneliti.



HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karateristik F (%)

Umur (Tahun)

Masa rentang usia 40-45 7 36.8%
Tahun

Masa rentang usia 50-57 12 63.2%
Tahun

Total 19 100%
Jenis Kelamin

Perempuan 11 57.9%
Laki-laki 8 42.1%
Total 19 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan hasil analisis karateristik responden pada tabel diatas jumlah keseluruhan dari sampel dalam
penelitian ini adalah 19 penjahit (100%). Sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi dengan rentang

usia 40-60 Tahun.

Jenis Kelamin sample penelitian Perempuan sebanyak 11 responden (57,9%) dan Laki-laki sebanyak 8
responden (42,1%) dan Usia rentang 40-45 Tahun sebanyak 7 responden (36,8%) sedangkan usia rentang 50-

57 ada sebanyak 12 responden (63,2%).

2. Karakteristik Postur Kerja dan Neck Pain

Karateristik F (%)
NDI
Ringan 8 36.8%
Sedang 11 63.2%
Berat 0 0%
Total 19 100%
RULA
Postur tubuh yang dapat diterima, 0 0%
tidak diperlukan tindakan.
Perlu investigasi dan 13 68.4%
kemungkinan perubahan
Perlu investigasi dan perbaikan 6 31.6%
segera
Diperlukan investigasi dan 0 0%
perubahan sekarang juga.
Total 19 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Pada table di atas karakteristik postur kerja dan neck pain. Adapun penjelasan kategori postur kerja
dan neck pain sebagai berikut, pada NDI kategori Ringan dengan jumlah 8 responden (36,8%) pada kategori
sedang berjumlah 11 responden (63,2%), pada kategori ini merupakan kategori yang banyak di dapat oleh

sample.

Pada RULA kategori perlu investigasi dan kemungkinan perubahan dengan jumlah 13 responden
(68,4%), pada kategori ini merupakan kategori yang banyak di dapat oleh responden. Pada kategori perlu

investigasi dan perbaikan segera hanya berjumlah 6 responden (31,6%).



Peneliti melakukan wawancara langsung dengan penjahit di Kecamatan Sungai Kunjang pada tanggal 1
Mei 2024. Pengukuran RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan pengisian kuesioner NDI (Neck disability

index) dilakukan secara langsung kepada responden sejumlah 19 penjahit.

Untuk mengevaluasi gangguan fungsional leher, digunakan alat ukur neck disability index (NDI) :

0-4: Tidak disabilitas

5-14: Disabilitas ringan

15-24: Disabilitas sederhana

25-34: Disabilitas berat

Lebih dari 34: Disabilitas sasngat berat

Untuk mengevaluasi postur kerja, digunakan alat ukur Rapid Upper Limb Assessment (RULA):

1-2: Risiko ergonomis dapat diabaikan, tidak perlu tindakan.

3-4: Risiko ergonomis rendah, mungkin perlu tindakan.

5-6: Risiko ergonomis sedang, tindakan segera diperlukan.

7+: Risiko ergonomis tinggi, tindakan segera dan investigasi yang menyeluruh diperlukan.

3. Uji Normalitas

Variable Nilai Signifikan
Postur Kerja < 0,001
Neck pain < 0,001

Sumber : Data Primer, 2024
Tabel di atas menunjukkan hasil uji normalitas dengan menggunakan parameter Shapiro-wilk karena

jumlah sample <50 dan hasil nilai signifikan yaitu <0,001 dan <0,001 yang berarti (P=<0,05) dapat di
simpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.

4. Hasil Uji Bivariat

Variable Spearman’s
Postur kerja
RULA 1.000
Neck pain
NDI -0,567
Nilai Signifikan 0,011

Sumber : Data Primer, 2024

Pada Tabel di atas merupakan tabel analisa bivariat dengan uji Spearman rho, pada tabel ini dilakukan
korelasi untuk menentukan hubungan pada hasil korelasi dengan uji spearman rho ditemukan bahwa nilai
koefisien korelasi untuk Postur kerja (X) yaitu 1.000 menyatakan nilai kolerasi sempurna dengan kejadian
nyeri leher () yaitu -0,567 menyatakan nilai korelasi rendah dengan nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,011 dengan
nilai (P=0,011<0,05) Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas di dapat nilai P 0,011 Maka Ho di tolak
dan Hj di terima. Dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan
kejadian neck pain pada penjahit di kecamatan Sungai kunjang.



PEMBAHASAN

1. Identifikasi dan analisis Hubungan postur kerja dengan kejadian neck pain pada penjahit di
kecamatan Sungai kunjang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada hubungan antara postur kerja dengan kejadian nyeri leher pada
penjahit di kecamatan Sungai Kunjang. Hal ini di dasarkan pada uji spearman, di peroleh p- value sebesar
0,011 (p>0,05), maka hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan. Maka HO di tolak dan H1 di
terima. Artinya postur kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian neck pain pada penjahit di
kecamatan Sungai Kunjang.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh (Rifanny pramesti, et al 2022) Hasil penelitian dilakukan uji
korelasi antara kedua variabel menggunakan metode Spearman’s rho correlation (p) yaitu postur kerja dengan
keluhan neck pain didapatkan hasill menunjukkan (p = 0,000; r = 0,627) yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel dan untuk variabel durasi kerja dengan keluhan neck pain (p = 0,021; r =
0,297) yang artinya terdapat hubungan antara kedua variable. Data yang didapatkan peneliti, 7 dari 60
responden memiliki postur kerja dengan index risiko tinggi berisiko neck pain index tinggi dan 38 dari 60
responden memiliki durasi kerja 6-8 jam. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
postur kerja dan durasi kerja dengan keluhan neck pain pada pekerja di Kantor Diskominfo Kab. Sumedang
Tahun 2023.

Postur kerja tidak alamiah merupakan sikap atau postur tubuh saat bekerja yang menyebabkan bagian-
bagian tubuh menjauhi posisi alamiahnya, seperti posisi punggung yang terlalu membungkuk, posisi leher
yang terlalu mendongak atau menunduk, serta posisi lain yang tidak sesuai dengan posisi alamiahnya®3. Postur
kerja statis yang dipertahankan dalam jangka waktu lama dapat meningkatkan risiko munculnya keluhan
muskuloskeletal termasuk keluhan nyeri leher!*. Otot akan lebih mudah lelah ketika bekerja dalam postur
statis dibandingkan dengan saat bekerja dengan postur dinamis. Postur statis dapat menyebabkan terjadinya
nyeri otot leher sehingga dapat juga menurunkan kemampuan fungsional dari leher®.

Nyeri leher, yang juga dikenal sebagai Neck Pain, adalah keluhan muskuloskeletal yang sering dialami
oleh masyarakat setelah nyeri punggung bagian bawah. Nyeri leher terjadi di daerah yang dibatasi oleh garis
nuchae di bagian atas dan garis imajiner horizontal melalui ujung prosesus spinosus torakal 1 di bagian bawah,
serta margo lateralis leher di bagian samping®®. Nyeri leher merupakan pengalaman sensorik dan emosional
yang tidak menyenangkan yang berkaitan dengan gangguan atau kerusakan struktur jaringan leher. Nyeri leher
adalah kondisi yang rumit dengan banyak penyebab dan pemicu yang dapat mengganggu aktivitas sehari-
hari’.

Pekerjaan menjahit adalah bekerja yang dilakukan dengan duduk dalam waktu yang lama dengan leher
cenderung condong kedepan®®. Bahwa pada pekerja yang bekerja pada posisi duduk statis mengalami resiko
cedera yang lebih tinggi karena pada posisi duduk statis menyebabkan proses vaskularisasi pada otot yang
bersangkutan tidak berjalan dengan baik sehingga akan menyebabkan timbulnya keluhan musculoskeletal®®.
Resiko tinggi pada postur kerja penjahit juga dipengaruhi oleh lama kerja°.

KETERBATASAN PENELITIAN

Peneliti Menyadari bahwa penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dan kekurangan yang perlu di
perbaiki menjadi lebih baik oleh peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan penelitian ini antara lain:
Keterbatasan tempat penelitian yang berbeda sehingga sangat menghabiskan waktu., Keterbatasan untuk
dokumentasi., Keterbatasan penjahit untuk mengisi kuesioner yang membutuhkan waktu lama sehingga dapat
menghambat waktu.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hasil, serta pembahasan dapat diambil kesimpulan yaitu :
Postur kerja pada penelitian ini menunjukkan bahwa 6 responden (36,8%) perlu investigasi dan perbaikan
segera dan 13 responden (68,4%) perlu investigasi dan kemungkinan perubahan.

Neck pain pada penelitian ini menunjukkan bahwa 8 responden (36.8%) mengalami kategori ringan dan 12
responden 63.2% mengalami kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya hubungan signifikan antara postur kerja dengan kejadian
nyeri leher pada penjahit di kecamatan Sungai Kunjang. Hal ini di dasarkan pada uji spearman, di peroleh
p-value sebesar 0,011 (p<0,05).

Edukasi: Lakukan peregangan dan latihan di sela-sela aktivitas , hindari membungkuk terlalu dekat ke
mesin untuk menghindari kelelahan otot leher, pastikan posisi duduk saat menjahit tegak lurus dengan
punggung bersandar ke kursi.
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